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Abstrak. Dengan menggunakan algoritma Logistic Regression, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis persepsi netizen di Instagram terhadap berita
tentang sepak bola Liga Indonesia, khususnya klasemen Liga 1 putaran kedua.
Dengan menggunakan teknik crawling, data diambil dari komentar pengguna
Instagram dan kemudian melalui proses pre-processing seperti cleaning, case
folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Metode TF-IDF
digunakan untuk mengekstraksi karakteristik dan dikategorikan ke dalam tiga
kategori sentimen: positif, negatif, serta netral. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar komentar netral (90,16 persen), dengan skor akurasi,
presisi, recall dan skor F1. Model memiliki kemampuan untuk
mengklasifikasikan data netral secara dominan dan cukup akurat untuk
kategori lain. Hasilnya menunjukkan bahwa logistic regression adalah teknik
yang efektif untuk mengklasifikasikan opini publik di media sosial tentang
masalah olahraga nasional.

Abstract. Using the Logistic Regression algorithm, this study aims to analyze
netizens' perceptions on Instagram towards news about Indonesian League
football, especially the second round of League 1 standings. Using the
crawling technique, data was taken from Instagram user comments and then
through pre-processing processes such as cleaning, case folding, tokenizing,
stopword removal, and stemming. The TF-IDF method was used to extract
characteristics and categorized into three sentiment categories: positive,
negative, and neutral. The results showed that most of the comments were
neutral (90.16 percent), with accuracy, precision, recall and an F1. The model
has the ability to classify neutral data predominantly and is quite accurate for
other categories. The results show that logistic regression is an effective
technique for classifying public opinion on social media about national sports
issues.

1. PENDAHULUAN
Sepak bola

adalah olahraga yang

internet untuk secara aktif mengungkapkan
pendapat dan reaksi terhadap berbagai berita

digemari banyak orang di Indonesia serta
menjadi sorotan masyarakat, terutama lewat
ajang Liga 1 yang diadakan setiap tahun.
Sepanjang musim, pandangan publik mengenai
kinerja tim, hasil pertandingan, dan posisi di
klasemen sering kali menjadi topik utama di
media sosial, termasuk Instagram. Kemajuan
teknologi informasi memungkinkan pengguna
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atau konten terkait liga, khususnya pada periode
klasemen Liga 1 babak kedua yang mendapat
perhatian besar.

Analisis sentimen menjadi salah satu
teknik yang signifikan untuk memahami reaksi
publik terhadap isu tertentu, termasuk
perkembangan dalam dunia sepak bola. Dengan
menggunakan data komentar dari Instagram
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sebagai sumber utama, penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari sentimen netizen mengenai
berita sepakbola liga indonesia dengan
memfokuskan pada klasemen Liga 1 Indonesia
putaran kedua dengan menggunakan algoritma
Logistic Regression. Pendekatan ini dipilih
karena kemampuannya untuk secara efisien
mengkategorikan data teks ke dalam kelompok
sentimen baik itu positif, negatif, ataupun
netral, serta dapat diterapkan pada jumlah data
yang besar.

Penelitian serupa pernah dilakukan di
media sosial Instagram yang berkaitan dengan
klub Persija Jakarta selama BRI Liga 1
2022/2023, di mana analisis sentimen berhasil
mengungkap pola opini publik dari komentar
yang ditulis pada postingan resmi klub [1].
Selain itu, pada penelitian terdahulu lainnya
yaitu menganalisis sentimen publik terkait
performa tim sepak bola di Indonesia pada
aplikasi tiktok [2]. penggunaan algoritma
Logistic Regression dalam konteks analisis
sentimen di Instagram terkait isu klasemen Liga
1, schingga penelitian ini diharapkan
memberikan wawasan baru dalam menganalisis
opini  publik mengenai perkembangan
kompetisi sepak bola nasional.
Diperbandingkan dengan algoritma k-nearest
neighbor (k-NN), decision tree, ataupun model
pengklasifikasi lainnya, logistic regression
memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi.

Membandingkan dari algoritma logistic
regression dengan algoritma yang lainnya juga
menunjukkan  bahwa algoritma logistic

regression lebih akurat daripada algoritma k-
NN, support vector machine (SVM). Studi lain
juga memeriksa tiga model pembelajaran mesin
neural network, naive Bayes, dan logistic
regression untuk mendeteksi diabetes pada 768
data Kaggle. Hasil eksperimen menunjukkan
bahwa algoritma logistic regression memiliki
akurasi 75,78%, dibandingkan dengan 74,87%
dan 69,27% dari Naive Bayes dan neural
network, masing-masing [3].

Selain  itu, algoritma klasifikasi
Logistic Regression digunakan untuk membuat
model hubungan antara variabel independen
dengan  variabel  dependen.  Algoritma
klasifikasi ini mencari hubungan antara input
dengan probabilitas hasil output; input dapat
berupa variabel diskrit atau kontinu, dan
probabilitas  hasil output dari Logistic
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Regression dapat berupa karakteristik biner
(dua kelas) seperti positif atau negatif [4].

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah  opini,
pemahaman dan teknik analisis yang secara
objektif memahami dan menganalisis informasi
yang dikemukakan dalam sebuah pernyataan
ataupun opini. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan, memahami, serta menganalisis
data tekstual untuk memastikan perasaan baik
itu positif, negatif, atau pendapat netral [5].
Analisis sentimen adalah penelitian pemrosesan
data terhadap opini, sentimen, dan emosi yang
diungkapkan melalui teks. Tugas utama analisis
sentimen adalah mengidentifikasi polaritas
dalam teks yang ada dalam dokumen, kalimat,
atau pernyataan [6].

2.2 Media Sosial Instagram

Instagram adalah aplikasi berbagi
postingan foto yang memberikan pengguna
kemampuan  untuk = mengambil foto,
menerapkan filter digital, lalu membagikan foto
ini pada berbagai layanan jejaring sosial,
termasuk Instagram itu sendiri. Blogging foto
dalam jejak orisinal Youtube dan sebuah
halaman seperti buku harian online, kemudian
juga bisa berlangganan akun pengguna lain. Ini
adalah sistem sosial dari instagram pengguna
disebut pengguna lain atau pengikut satu sama
lain. Pengguna Instagram juga dapat menyukai
dan mengomentari foto yang di unggah
pengguna dan foto yang diunggah oleh orang
lain. Juga banyak dari penggerak dari jumlah
suka diunggah oleh pengguna, apakah foto
tersebut dikenal atau tidak. Untuk mendapati
teman yang menggunakan Instagram, dapat
menggunakan teman-teman mereka juga yang
menggunakan sosial media seperti Facebook
dan Twitter [7].

2.3 Data Mining

Suyanto mendefinisikan data mining
sebagai proses penemuan pola-pola yang baru
dari kumpulan data yang sangat besar. Ini
termasuk metode yang merupakan kombinasi
dari artificial intelligence, machine learning,
statistics, dan database systems. Berdasarkan
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definisi para ahli yang disampaikan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa data mining
adalah proses pencarian data secara otomatis
yang memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi  pola-pola  baru  dalam
kumpulan data yang sangat besar [8]. Data
mining adalah langkah untuk menemukan pola
ataupun informasi yang menarik dalam
sejumlah  data yang dipilih  dengan
menggunakan metode atau teknik tertentu [9].

2.4 Algoritma Logistic Regression

Algoritma logistic regression adalah
konsep yang sangat penting. Logistic
Regression, berdasarkan variabel yang relevan,
digunakan dalam analisis data untuk
memprediksi kemungkinan terjadinya suatu
peristiwa atau kejadian. Bentuk fungsi daripada
algoritma ini mirip dengan regresi linear, tetapi
itu digunakan untuk masalah klasifikasi yang
menghasilkan ~ keluaran  dalam  bentuk
probabilitas atau kelas diskret. Kata "binomial"
berarti hanya ada dua hasil yang mungkin. Oleh
karena itu, logistic regression dapat digunakan
untuk  menyelesaikan  berbagai masalah
klasifikasi [10]. Logistic regression adalah jenis
regresi analisis yang menjelaskan hubungan
antara variabel dependen dan variabel
independen. Ini menjelaskan hubungan antara
satu ataupun lebih variabel bebas dan variabel
terikat dari jenis kategori tertentu, yang dapat
berkisar antara 0 dan 1 dan benar atau salah,
besar atau kecil. Jenis variabel bebasnya adalah
kategori. Ini adalah perbedaan utama antara
regresi logistik dan regresi berganda atau
regresi linear lainnya [11].

2.5 Klasifikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia ~ (KBBI), klasifikasi  berarti
penyusunan bersistem di dalam kelompok
ataupun golongan menurut kaidah ataupun
standar yang ditetapkan. Namun, secara umum,
klasifikasi adalah proses mengelompokkan
benda-benda yang memiliki  beberapa
karakteristik yang sama dan juga memisahkan
benda-benda yang tidak sama [12].

3. METODE PENELITIAN

1340

Tahapan dalam mengolah data di dalam
algoritma /logistic regression terdiri dari
beberapa tahap yaitu terdapat pada gambar 3.1.

Pengumpulan Data

v

Preprocessing Data

v

Penerapan Algoritma
Logistic Regression

v

Hasil Evaluasi

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

3.1 Crawling Data
Data penelitian ini dikumpulkan dari postingan
klasemen instagram bri liga 1 menggunakan
alat ekspor komentar IG Chrome Extension dari
17 Februari 2025 hingga 25 Mei 2025 totalnya
adalah 15676 data.

Tabel 1 Hasil Crawling
Data Set
1 | Gabisa ngejar poin,bisanya ngurangin
pemein@ SO HA S
2 | semakin ku kejar semakin kau jauhhhh

3 | percepat sib raih juaranya klo bisa
sebelum lebaran

3.2 Pre- Processing

Pre-processing adalah tahapan dalam
membersihkan dan menyiapkan data untuk
diproses, termasuk menghilangkan kata-kata
yang tidak perlu, lalu memecah teks menjadi
kata-kata, dan merubah kata ke bentuk dasar.

Tabel 2 Hasil Cleaning

Sebelum Sesudah
Sepertinya klo 20 Sepertinya klo tim
tim lebih ideal lebih ideal
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Tabel 3 Hasil Case Folding

Sebelum Sesudah
Bismilah persib bismilah persib juara
juara

Tabel 4 Tokenizing

Sebelum Sesudah
Wah parah nih [‘Wah’, ‘parah’,
belum ada kabar ‘nih’, ‘belum’, ‘ada’,
laga kemarin, gak ‘kabar’, ‘laga’,
ada sanksi juga ya ‘kemarin’, ‘gak’,
parah ‘ada’, ‘sanksi’,

‘juga’, ‘ya’, ‘parah’]
Tabel 5 Stopword

Sebelum Sesudah

Wah parah nih Wah parah nih kabar

belum ada kabar
laga kemarin gak
ada sanksi juga ya

laga kemarin gak
sanksi parah

parah
Tabel 6 Stemming
Sebelum Sesudah
Akankah Persib akan persib tahan
mempertahankan tahta juara
tahta juaranya

3.3 Penerapan TF-IDF

Tf-IDF adalah teknik pra-pemrosesan
teks yang penting yang membantu mengubah
kata-kata menjadi angka berdasarkan tingkat
kepentingannya. Teknik ini memungkinkan
algoritma seperti logistic regression melakukan
klasifikasi teks secara akurat dan efisien.

3.4 Confusion Matrix

Confusion matrix adalah sebuah tabel
yang diterapkan untuk mengevaluasi kinerja
pada model klasifikasi machine learning. Pada
Tabel ini yaitu membandingkan dari hasil
prediksi model dengan label sebenarnya
(ground truth) dan dapat membantu kita untuk
memahami kesalahan apa yang dilakukan oleh
model.

3.5 Evaluasi

Proses  menilai  kinerja  model
pembelajaran mesin terhadap data uji dikenal
sebagai evaluasi pada data. Ini dilakukan dalam
konteks klasifikasi dengan menghitung metrik
seperti "akurasi, presisi, recall, dan confusion

1341

matrix", yang menunjukkan seberapa baik
prediksi model sesuai dengan data sebenarnya.
Sangat penting untuk melakukan evaluasi ini
untuk memastikan bahwa model sesuai dengan
data latih dan bekerja dengan baik pada data
baru yang memang belum pernah dilihat
sebelumnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Crawling

Data yang telah dihimpunkan sebanyak
15676 data pada postingan instagram klasemen
bri liga 1 putaran ke 2 dari waktu atau periode
tertentu. Pengambilan data ditunjukkan pada
gambar berikut.

Comments
Comments 1815

DJRlegeyRvD

Comments 2391

DJilz705ETs Comments 1125

Comments 914

DJ0fokEy4Me

Gambar 4.1 Hasil Crawling

4.2 Tahapan Pre-Processing
Preprocessing adalah pemrosesan data
untuk cleaning, case folding, tokenizing,
stopword, dan stemming pada data yang
sudah diambil dengan cara crawling.

4.2.1 Cleaning

Cleaning adalah proses membersihkan
elemen teks yang tidak diperlukan yaitu seperti
adanya simbol, angka, emoji, atau tanda baca
adalah apa yang dimaksudkan untuk membuat
data lebih rapi dan siap untuk analisis.

Gambar 4.2 Hasil Cleaning
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4.2.2 Case Folding

Case Folding adalah cara merubah kalimat
dari huruf kapital untuk menjadikannya huruf
kecil, Karena arti kata dengan huruf kapital
sama dengan kata dengan huruf kecil [13].

Gambar 4.3 Hasil Case Folding

4.2.3 Tokenizing

Tokenizing adalah proses membagi teks
yang menjadi bagian lebih kecil yang disebut
token, yang biasanya yaitu terdiri dari kata-kata
individu [14].

Gambar 4.4 Hasil Tokenizing

4.2.4 Stopword

Stopword adalah kata-kata umum yang
seringkali muncul dalam teks tetapi dianggap
tidak perlu dalam analisis. Dalam pemrosesan
bahasa alami, stopword biasanya dihapus untuk
memfokuskan analisis pada kata-kata yang
lebih relevan dan bermakna.

Gambar 4.5 Hasil Stopword

4.2.5 Stemming

Stemming adalah proses untuk merubah kata
menjadi kata dasar dengan menghilangkan
imbuhannya. Sehingga memungkinkan untuk
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mengurangi ukuran kata yang berbeda bentuk
tetapi tetap memiliki makna yang sama [15].

Gambar 4.6 Hasil Stemming

4.6 Hasil Evaluasi
4.6.1 Hasil Grafik Pelabelan Data

Gambar di bawah ini menunjukkan
distribusi persentase sentimen netizen terhadap
berita sepakbola Liga Indonesia yang dianalisis
menggunakan algoritma Logistic Regression.
Hasilnya menunjukkan bahwa komentar
dengan sentimen netral mendominasi sebesar
90,16%, menunjukkan bahwa sebagian besar
pengguna Instagram memberikan komentar
yang Dbersifat informasi daripada opini
emosional, seperti pujian atau kritik.

Persentase Sentimen Positif, Negatif, Netral

netral

8.61%

Kategori Sentimen
B

negatif 4| 1.24%

90.16

0 20 40 60 80
Persentase (%)

Gambar 4.7 Persentase Sentimen

4.6.2 Jumlah Data Positif, Negatif dan
Netral

Gambar di bawah ini menunjukkan jumlah
komentar netizen yang diposting di Instagram
terkait Dberita sepakbola Liga Indonesia
berdasarkan kategori sentimen netral, positif,
dan negatif. Jumlah komentar positif berjumlah
1.349, dan yang negatif hanya 194.

100
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Jumlah Komentar Sentimen Positif, Negatif, Netral

positif 1349

negatif 4194

Komentar

netral 14133

8000 10000 12000 14000

Jumlah

Gambar 4.8 Jumlah Data Positif, Negatif dsn Netral

o 2000 4000 6000

4.6.3 Confusion Matrix Logistic Regression

Gambar confusion matrix di bawah ini
menunjukkan bahwa performa model Logistic
Regression dalam mengklasifikasikan sentimen
komentar netizen di aplikasi Instagram terhadap
berita sepakbola Liga Indonesia pada data
pengujian. Model mampu mengklasifikasikan
komentar netral dengan cukup baik.

Confusion Matrix - Logistic Regression (Data Testing)

=
T - 18 20 0
o
2
2000
T - 1500
2 E- 0 25
ER
- 1000
=
G - 0 89 163 - 500
2

I 1
netral positif

Prediksi

Gambar 4.9 Confusion Matrix

1
negatif

4.6.4 Hasil
Regression
Hasil dari evaluasi pada model /logistic
regression ditunjukkan pada gambar di bawah
ini skor akurasi, presisi, serta recall yang
diperoleh sebesar 0,96, dan skor F1 sebesar
0,95. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa model
dapat  secara  efektif dan  konsisten
mengklasifikasikan perasaan netizen tentang
berita tentang sepak bola Liga Indonesia.
Jumlah skor evaluasi yang tinggi menunjukkan
bahwa metodologi yang digunakan dalam
penelitian mulai dari tahap preprocessing
hingga pemilihan algoritma valid. Meskipun

Evaluasi Model Logistic

2500
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sentimen netral mendominasi data, model
masih dapat mengidentifikasi dan memprediksi
sentimen pada tingkat akurasi yang tinggi.
Maka dengan temuan ini menunjukkan bahwa
Logistic Regression dapat diandalkan sebagai
teknik untuk mengklasifikasikan sentimen
dalam konteks media sosial.

Evaluasi Model Logistic Regression
696 696

10 050

0.8 4

0.6

Skor

0.4+

0.24

0.0~

Recall

Akurasi Presisi F1-Score

Gambar 4.10 Hasil Evaluasi Model Logistic Regression

4.6.5 Top Words TF-IDF

Gambar dibawah ini menampilkan 20
kata teratas dari hasil skor TF-IDF yang
merepresentasikan kata-kata paling
signifikan pada komentar netizen terhadap
berita sepakbola Liga 1 Indonesia.

Top 20 Words by TF-IDF Score

PLOL L P OPE PSS P S OR P S S
& & & & & & & @»\ q@@ POk &
& F

Wiords

Gambar 4.11 Top Words TF-IDF

4.6.6 Word Cloud TF-IDF Positif

Gambar di bawah ini menunjukkan word
cloud kata-kata komentar berlabel sentimen
positif, yang menunjukkan bahwa kata-kata
yang seringkali digunakan oleh netizen untuk
memberikan ulasan positif tentang berita sepak
bola Liga Indonesia. Terbanyak digunakan
adalah kata "juara" dan "persib", yang
menunjukkan dukungan kuat dan harapan besar
terhadap klub Persib Bandung. Kata-kata
seperti "main", "menang", '"bagus", dan
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"semangat" menunjukkan semangat,
optimisme, dan kegembiraan netizen. Word
cloud ini mendukung hasil analisis bahwa
komentar positif banyak diisi dengan dukungan
dan harapan untuk performa tim favorit. Ini juga
menunjukkan ~ bahwa  model  berhasil
menangkap sentimen positif dengan benar.

Word Cloud dari Sentlmen Positif

e q Ua r'a nlmmdulllhh
pb blsmll ah! J u%.,

b ba ()uk n nya
sih’ Slb y musim:? i
: t1m lwejUara
asia %
5 o menang'
, o 1 semangat '
mau & E
T 4 a8t X keren'
bagus' buat ] perSIJaé ® o™ nih*
Q0
to' %ack g t
¢ 1
85." kalah =" moga' Udah

Gambar 4.12 Word Cloud TF-IDF Positif

4.6.7 Word Cloud TF-IDF Negatif
Gambar di bawah ini menunjukkan

word cloud kata-kata negatif dari komentar

netizen, yang menampilkan kata-kata yang

4.6.8 Word Cloud TF-IDF Netral

Gambar di bawah ini merupakan word
cloud dari komentar dengan sentimen netral
berdasarkan skor TF-IDF sentimen netral,
yang menampilkan kata-kata yang paling
sering muncul tanpa kecenderungan
emosional positif atau negatif. Kata
“persib”, “liga”, dan “nya” mendominasi,
menandakan bahwa komentar netral banyak
berisi informasi atau pernyataan umum
terkait tim dan kompetisi. Kata-kata seperti
“turun”, “klasemen”, ‘“degradasi”’, dan
“bintang” juga muncul cukup sering,
menggambarkan ~ pembahasan  seputar
performa tim, posisi di klasemen, atau
kondisi pertandingan tanpa ekspresi opini
yang kuat. Word cloud ini menguatkan
bahwa komentar netral bersifat deskriptif
dan faktual, serta menunjukkan bahwa
model berhasil mengidentifikasi konten
yang tidak menunjukkan sentimen jelas
secara akurat.

Word Cloud TF-IDF dari Sentimen Netral

paling sering banyak dipakai untuk kritik blﬁtbeas - g]- kok B2 é:
atau ketidakpuasan mereka terhadap berita vess U T LA l g a“d an) 2 32
tentang sepak bola Liga Indonesia. Untuk d‘in\grink ’“ barito - v ,_3 ‘a"’"kgb 29
menunjukkan bahwa masalah hukuman atau ~dpd g § P ad ang” )
penalti menjadi fokus utama komentar mink §ap\ansama §end1r1 bbraik 0.
negatif, kata "sanksi" muncul paling sering. L 2 e 1 QQPsis = T
Selain itu, kata-kata seperti "persib", é’o 41 bawah bg semen  king p?l—n
"persija", "kena", "main", dan "denda" juga S N Back hing arema
sering muncul, menunjukkan Gambar 4.14 Word Cloud T-IDF Netral
ketidaksetujuan terhadap keputusan tim atau
penyelenggara  liga.  Ketika  terjadi 5, KESIMPULAN
kontroversi, pelanggaran, atau ketidakadilan Studi ini menunjukkan bahwa algoritma

dalam pertandingan, komentar negatif Logistic Regression berfungsi dengan baik

cenderung muncul, dan ini memperkuat
hasil klasifikasi sentimen yang dapat secara
akurat menangkap nuansa kritik publik.

untuk mengklasifikasikan sentimen netizen
terhadap berita Liga 1 di Instagram. Model
dapat secara akurat membedakan sentimen

positif, negatif, dan netral dengan preprocessing
dan penerapan TF-IDF. Hasil ini menunjukkan

Word Cloud d f o 4 . . .
D T et bahwa logistic regression dapat menjadi

1 + Ipapah'’ o
lﬁobe{'ag em@rﬂkSl y g lig a algoritma yang efektif untuk menganalisa
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